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ABSTRACT


[bookmark: _GoBack]
Ketercapaian target Program PTSL di Kabupaten Purwakarta untuk tahun 2021 mencapai 44,86 persen. Bahkan ada kecamatan yang ketercapaiannya hanya 0 persen yaitu Kecamatan Wanayasa. Padahal upaya yang telah dilakukan untuk mempromosikan Program PTSL telah dilakukan dengan gencar oleh Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta, yaitu melalui : iklan di televisi nasional; iklan di Radio Pro FM Purwakarta; iklan di Instagram Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta; penyuluhan di kantor kecamatan dan penyuluhan ke rumah warga oleh penyuluh lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil kajian terkait dengan efektifitas pola komunikasi Program PTSL di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. Pola komunikasi Program PTSL di Kabupaten Purwakarta dinilai tidak jelas dan tidak menarik oleh masyarakat di Kecamatan Wanayasa Purwakarta karena informasinya tidak dapat ditangkap dengan jelas serta tidak menarik dari sisi desainnya. Masyarakat juga tidak berminat untuk mengikuti Program PTSL karena dirasakan tidak bermanfaat dan adanya biaya pencetakan sertifikat. Pembuatan media sosialisasi tentang Program PTSL dengan menggunakan Bahasa Sunda dapat dilakukan agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat Wanayasa yang berlatar belakang petani. Informasi yang di munculkan dalam kegiatan promosi dapat ditekankan pada manfaat program tersebut. Penggunaan media radio menjadi yang paling efektif jika dibandingkan dengan kegiatan promosi lainnya. Kegiatan penyuluhan di kecamatan atau desa dengan membatasi kehadiran warga dapat dilakukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Selain itu, kegiatan penyuluhan secara langsung ke rumah-rumah oleh petugas juga dapat ditingkatkan karena dapat melayani dengan lebih baik dan memuaskan masyarakat. Selanjutnya, sosialisasi fasilitas cicilan untuk biaya pencetakan sertifikat ke desa dapat dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat mengikuti program PTSL. 

Kata kunci : Pola Komunikasi, Pendaftaran Tanah Sistematis Langsung.






2
[bookmark: _Toc111545293][bookmark: _Toc111545453][bookmark: _Toc111748511][bookmark: _Hlk111801046]ABSTRACT

The Achievement of PTSL Program in Purwakarta on 2021 reached 44.86 percent, in Wanayasa the achievement is only 0 percent. Even though ATR/BPN Purwakarta had been intensively, promotion the PTSL Program through: advertisements on national television; advertisement on Radio Pro FM Purwakarta; Ads on Instagram ATR/BPN Purwakarta; counseling at kelurahan and counseling to residents by officer. The purpose of this reasearch is to obtain studies related to the effectiveness of the PTSL Program communication pattern in kecamatan Wanayasa, kabupaten Purwakarta. The patters of PTSL Program communication in kabupaten Purwakarta is not interest because the residents accepted unclear information and unattractive design. The society is not interested to participate in the PTSL Program because it is not useful and there are costs for certificate printing. Making socialization media about the PTSL Program using Sundanese can make it easier to understand because the whole background of the society is farmer. The information that appears in promotional activities can be emphasized on the benefits of the program. The use of radio is the most effective than the other promotional activities. the counseling activities in kecamatan or desa with limiting the presence of residents can increase effectiveness and efficiency. In addition, outreach activities directly to homes by officers can also be increased because they can serve better and satisfy the residents. Furthermore, socialization of installment facilities for the cost of printing certificates for residents can increase interest participate residents in the PTSL program.


Keywords: Communication Pattern, Direct Systematic Land Registration (PTSL), Wanayasa District.
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Kahontalna nu jadi udagan Program PTSL di Wewengkon Purwakarta dina taun 2021 nya eta mung ukur 44, 86 prosen, malahan di Kacamtan Wanayasa mah teu kahontal pisan. Padahal sagala rengkak geus dilakukeun geusab ngahontal nu jadi udagan di antarana ngaliwatan Iklan dina TV, radio, IG, nepi ka ngayakeun gempungan di kantor kacamatan leuwihna deui didongdon ka imah warga masarakat ku para patugas. Tujuan tina ieu panaluntikan pikeun ngaikeun Pola komunikasi nu efektif dina ngahangkeutkeun Prigram PTSL di Wewengkon Wanayasa Purwakarta. Pola Komunikasi ngeunaan Program PTSL kurang kaharti jeung teu ngirut masarakat hususna warga Wanayasa hal katangen yen bewara nu di tepikeun teh hese kaharti ku masakat. Salah sahiji nu cukang lantaranna nya eta desaintna kurang luyu pikeun masarakat sarta ayana waragad pikeun nyieun sertifikat. Media nu bisa ngarojong Program PTSL di sabudeureun Wanayasa sangkan bisa ngahontal tujuan tina Program PTSL nya eta make Basa Sunda hal ieu bisa leuwih gancang kaharti ku masarakat lantaran sabagean gede pacabakan masarakat nya eta Tatanen. Salian ti eta dina nepikeun bewara ngeunaan Program PTSL nya eta ku nyoko kana manfaatna. Media komunikasi nu gancang tur kahontal ku masarakat mah ngaliwatan radio saupami dibandingkeun jeung media sejenna. Hal sejen nu bisa dilakukeun nya eta gempungan di desa atawa kacamatan atawa langsung ka imah warga kalayan nu utama ngajentrekeun manfaatna tina Program PTSL sarta dijentrekeun yen waragad bisa dicicil luyu jeung kamampuh masarakat geusan kahontalna Program PTSL. 

Kecap Konci : Pola Komunikasi, Pendaftaran Tanah Sistematis Langsung.
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Belum adanya jaminan kepastian hukum atas tanah seringkali memicu terjadinya sengketa dan perseteruan atas lahan di berbagai wilayah di Indonesia. Selain di kalangan masyarakat, baik antarkeluarga, tak jarang sengketa lahan juga terjadi antarpemangku kepentingan (pengusaha, BUMN dan pemerintah). Hal itu membuktikan pentingnya sertipikat tanah sebagai tanda bukti hukum atas tanah yang dimiliki. Lambannya proses pembuatan sertipikat tanah selama ini menjadi pokok perhatian pemerintah. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, pemerintah melalui Kementerian ATR/BPN telah meluncurkan Program Prioritas Nasional berupa Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Metode PTSL ini merupakan inovasi pemerintah melalui Kementerian ATR/BPN untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat: sandang, pangan, dan papan. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri No 12 tahun 2017 tentang PTSL dan Instruksi Presiden No 2 tahun 2018 (Kementerian Komunikasi dan Informatika (kominfo.go.id). 
 PTSL adalah proses pendaftaran tanah untuk pertama kali, yang dilakukan secara serentak dan meliputi semua obyek pendaftaran tanah yang belum didaftarkan di dalam suatu wilayah desa atau kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu. Melalui program ini, pemerintah memberikan jaminan kepastian hukum atau hak atas tanah yang dimiliki masyarakat. Selain itu nantinya masyarakat yang telah mendapatkan sertipkat dapat menjadikan sertipikat tesebut sebagai modal pendampingan usaha yang berdaya dan berhasil guna bagi peningkatan kesejahteraan hidupnya (Kementerian Komunikasi dan Informatika (kominfo.go.id). 
Sebagai program nasional yang diusung oleh Kementrian ATR/BPN, maka setiap kabupaten/kota di Indonesia wajib untuk melaksanakan program tersebut. Karena itulah, Kabupaten Purwakarta sebagai pemerintah daerah juga melaksanakan program ini. Pemerintah Kabupaten Purwakarta melalui ATR/Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Purwakarta misalnya pada awal tahun 2021 telah menyerahkan 5.000 sertifikat tanah kepada masyarakat Kabupaten Purwakarta. Sebelumnya, penyerahan sertifikat oleh BPN Kabupaten Purwakarta sudah mencapai 27.000 sertifikat untuk tahun 2020. Sementara itu, sebanyak 30.000 sudah siap diberikan namun pendistribusiannya sedikit lambat karena adanya pandemi (Pemkab dan BPN Purwakarta Serahkan 5.000 Sertifikat Tanah Warga (purwakartakab.go.id) 
Walaupun demikian, ketercapaian target Program PTSL di Kabupaten Purwakarta untuk tahun 2021 ini secara keseluruhan baru mencapai 44,86 persen. Persentase ini merupakan rata-rata ketercapaian dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Purwakarta. Untuk lebih lengkapnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
[bookmark: _Toc111748547]Tabel 1.1. Target dan Ketercapaian Program PTSL per Kecamatan di Kabupaten Purwakarta Tahun 2021 (sampai dengan Bulan September 2021) 
	NO
	KECAMATAN
	TARGET PBT
	TARGET SHAT
	TARGET K4
	UNGGAH BT
	%

	1 
	BOJONG 
	51 
	3.314 
	318 
	0 
	0,00% 

	2 
	BUNGURSARI 
	227 
	227 
	85 
	297 
	130,84% 

	3 
	CAMPAKA 
	7.317 
	7.317 
	514 
	7.902 
	108,00% 

	4 
	CIBATU 
	8.911 
	8.911 
	789 
	7.763 
	87,12% 

	5 
	DARANGDAN 
	558 
	8.057 
	1.181 
	296 
	3,67% 

	6 
	JATILUHUR 
	7.573 
	7.573 
	381 
	3.067 
	40,50% 

	7 
	KIARAPEDES 
	1.922 
	3.031 
	475 
	1.711 
	56,45% 

	8 
	MANIIS 
	1.584 
	6.740 
	224 
	461 
	6,84% 

	9 
	PASAWAHAN 
	5.172 
	5.172 
	504 
	3.823 
	73,92% 

	10 
	PLERED 
	948 
	3.883 
	534 
	4 
	0,10% 

	11 
	PONDOKSALAM 
	3.374 
	4.598 
	34 
	1.434 
	31,19% 

	12 
	TEGALWARU 
	4.261 
	7.933 
	0 
	3.535 
	44,56% 

	13 
	WANAYASA 
	102 
	2.474 
	970 
	0 
	0,00% 

	 
	TOTAL 
	42.000 
	69.230 
	6.009 
	30.293 
	44,86% 


Sumber : Laporan Ketercapaian Program PTSL, Kantor ATR/BPN Purwakarta, 2021. 

Dari tabel 1.1. diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 desa/kelurahan yang ketercapaian target Program PTSL hanya sebesar 0 persen. Kondisi ini sampai dengan bulan September 2021. Artinya hanya tersisa 2 bulan saja untuk mencapai hal tersebut karena pelaporan terakhir disampaikan pada akhir bulan November 2021. Penulis menduga hal tersebut tidak akan tercapai dalam jangka waktu tersebut. Sementara itu, ketercapaian di kecamatan lainnya sudah mengalami kemajuan dan bahkan ada yang mencapai diatas 100 persen. Karena itulah, penulis tertarik untuk meneliti pada salah satu desa/kelurahan yang ketercapaiannya hanya 0 persen saja, yaitu Kecamatan Wanayasa. 
Untuk di Kecamatan Wanayasa, apabila dijabarkan lebih lanjut, maka untuk setiap desa/kelurahan yang ada di kecamatan tersebut juga ketercapaiannya adalah 0 persen juga. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2. berikut ini : 
[bookmark: _Toc111748548]Tabel 1.2. Target dan Ketercapaian Program PTSL di Kecamatan Wanayasa Tahun 2021 (sampai dengan Bulan September 2021) 
	NO
	DESA/KELURAHAN
	TARGET PBT
	TARGET SHAT
	TARGET K4
	UNGGAH BT
	%

	1 
	Wanayasa 
	0 
	483 
	309 
	0 
	0,00% 

	2 
	Sukadami 
	102 
	215 
	165 
	0 
	0,00% 

	3 
	Wanasari 
	0 
	500 
	102 
	0 
	0,00% 

	4 
	Simpang 
	0 
	280 
	44 
	0 
	0,00% 

	5 
	Babakan 
	0 
	266 
	274 
	0 
	0,00% 

	6 
	Ciawi 
	0 
	140 
	10 
	0 
	0,00% 

	7 
	Sumurugul 
	0 
	297 
	44 
	0 
	0,00% 

	8 
	Taringgul Tengah 
	0 
	293 
	22 
	0 
	0,00% 

	 
	TOTAL 
	102 
	2.474 
	970 
	0 
	0,00% 


Sumber : Laporan Ketercapaian Program PTSL, Kantor ATR/BPN Purwakarta, 2021. 

Dari tabel tersebut diatas juga menunjukkan bahwa kinerja ketercapaian Program PTSL di semua desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Wanayasa juga sebesar 0 persen. Padahal upaya yang telah dilakukan untuk mempromosikan Program PTSL telah dilakukan dengan gencar oleh Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta. Upaya promosi Program PTSL yang telah dilakukan oleh Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta yaitu : 
a. Iklan di televisi nasional 
b. Iklan di Radio Pro FM Purwakarta 
c. Iklan di Instagram Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta 
d. Penyuluhan di kantor kecamatan 
e. Penyuluhan ke rumah warga oleh penyuluh lapangan Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta. 

[bookmark: _Toc111545301][bookmark: _Toc111545461][bookmark: _Toc111748519][bookmark: _Toc136465]1.2. 	Fokus Penelitian 
Sertifikat tanah merupakan salah satu bukti hak sah secara hukum, Program Prioritas Nasional berupa Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) adalah proses pendaftaran tanah untuk pertama kali, yang dilakukan secara serentak dan meliputi semua obyek pendaftaran tanah yang belum didaftarkan di dalam suatu wilayah desa atau kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu. Melalui program ini, pemerintah memberikan jaminan kepastian hukum atau hak atas tanah yang dimiliki masyarakat. Program PTSL ini merupakan inovasi pemerintah melalui Kementerian ATR/BPN untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat: sandang, pangan dan papan. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri No 12 tahun 2017 tentang PTSL dan Instruksi Presiden No 2 tahun 2018 (Pemkab dan BPN Purwakarta Serahkan 5.000 Sertifikat Tanah Warga (purwakartakab.go.id). 
[bookmark: _Toc111545302][bookmark: _Toc111545462][bookmark: _Toc111748520][bookmark: _Toc136466]1.3. 	Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan diatas, maka pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. 
2. Bagaimana kendala komunikasi dalam Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. 

[bookmark: _Toc111545303][bookmark: _Toc111545463][bookmark: _Toc111748521][bookmark: _Toc136467]1.4. 	Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pola komunikasi Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. 
2. Untuk mengetahui kendala komunikasi dalam Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. 
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 Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Akademik 
Penelitian ini dapat mengungkapkan pola komunikasi Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. 


2. Implikasi Manajerial 
2

[bookmark: _Toc136469]Penelitian ini diharapkan dapat menambah gagasan pemikiran dan masukan kepada pimpinan Kantor Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Purwakarta terkait pola komunikasi Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kecamatan Wanaysa Kabupaten Purwakarta.
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Berikut adalah hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan antara lain sebagai berikut : 
a. Monoarfa, M. Pahdi (2021) melakukan penelitan dengan judul ”Efektifitas Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun 2018 dalam Meningkatkan Minat Masyarakat pada Pensertifikatan Tanah di Badan 
Pertanahan Nasional Kota Banjarbaru”. Jenis penelitian yang dilakukan penulis untuk menunjukkan pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan mewawancarai informan sebanyak 5 orang untuk memberikan hasil dalam analisis penelitian dan pembahasan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efektivitas Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun 2018 dalam meningkatkan minat masyarakat pada pensertifikatan tanah di Badan Pertanahan Nasional Kota Banjarbaru selama ini sudah dilaksanakan secara efektif meliputi tujuan yang hendak dicapai dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), keefektivan kegiatan pelaksanaan, sarana dan prasarana pendukung program serta pelaksanaan program sesuai planning. 

Namun dalam penerapan efektivitasnya dilapangan masih terdapat kendala seperti jumlah pegawai yang dimiliki masih belum mencukupi khususnya dalam pengukuran bidang tanah masih kurang dan Partisipasi masyarakat untuk menjaga dan mengelola tanah yang dimilikinya sangat kurang. Efektivitas Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun 2018 dalam meningkatkan minat masyarakat pada pensertifikatan tanah di Badan Pertanahan Nasional yang seharusnya dapat dilaksanakan dengan meniadakan kendala yang ada dengan langkah yakni menyediakan Sumber Daya Manusia (SDM)/petugas-petugas yang lebih mampu atau lebih memahami prosedur pelaksanaan program dan perlu ditingkatkan lagi kegiatan sosialisasi ke masyarakat. Jangan hanya sebatas masyarakat yang dapat dijangkau oleh kepala lingkungan saja, tetapi kepada seluruh masyarakat.
[bookmark: _Toc136471][bookmark: _Toc111545307][bookmark: _Toc111545467][bookmark: _Toc111748525]2.2.	Kajian Teori 
[bookmark: _Toc111545308][bookmark: _Toc111545468][bookmark: _Toc111748526][bookmark: _Toc136472]2.2.1.	Promosi 
Promosi merupakan salah satu bagian dari bentuk komunikasi yang mana memiliki aktivitas untuk menyebarkan informasi dalam lingkup pemasaran. Dengan cara membujuk, mempengaruhi atau mengingatkan kepada sasaran pasarnya terhadap perusahaan atau produk yang tersedia, agar pasar tersebut dapat menerima, membeli dan loyal kepada perusahaan serta produk yang ditawarkan Tjiptono (2015:179). 
Menurut Perreault, Cannon dan McCarthy (2014:330) memaparkan bahwa “ Promotion is communicating information between the seller and potential buyer or others in the channel to influence attitudes and behavior” 
Definisi ini mengemukakan bahwa promosi merupakan proses mengkomunikasikan informasi antara penjual dan pembeli yang potensial atau pembeli yang lainnya untuk mempengaruhi sikap dan perilakunya. Sehingga dapat diartikan bahwa promosi merupakan proses pemberian informasi antara penjual dan pembeli, yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilakunya. 
Kotler dan Armstrong (2016) menyebutkan bahwa promosi merupakan “Promotion is refers to activities that communicate the merits of the poduct and persuade target customers ti buy it”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa promosi mengacu pada aktifitas yang bertujuan untuk mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk target pelanggan untuk membelinya. Sehingga promosi merupakan aktifitas komunikasi yang memiliki tujuan untuk mengenalkan produk dan membujuk konsumen untuk membelinya. 
Menurut Buchari (2013:179) Promosi merupakan sejenis komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Tujuan promosi sendiri ialah untuk memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen. 
Pada landasan teori mengenai promosi yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, dapat dirangkum didalam tabel berikut ini: 

[bookmark: _Toc111748550]Tabel 2.2. Definisi Promosi 
	Sumber 
	Definisi 

	Kotler dan Armstrong (2016)
	Promotion is refers to activities that communicate the merits of the poduct and persuade target customers ti buy it. 

	Tjiptono 
(2015: 179)
	Promosi merupakan salah satu bagian dari bentuk komunikasi yang mana memiliki aktivitas untuk menyebarkan informasi dalam lingkup pemasaran. Dengan cara membujuk, mempengaruhi atau mengingatkan kepada sasaran pasarnya terhadap perusahaan atau produk yang tersedia, agar pasar tersebut dapat menerima, membeli dan loyal kepada perusahaan serta produk yang ditawarkan. 

	Perreault, P.Cannon dan McCarthy 
(2014: 330)
	Promotion is communicating information between the seller and potential buyer or others in the channel to influence attitudes and behavior. 

	Buchari 
(2013: 179)
	Promosi merupakan sejenis komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Tujuan promosi sendiri ialah untuk memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen. 

	Peneliti
	Promosi merupakan proses pemyampaian informasi terkait dengan Program PTSL kepada masyarakat Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakart untuk menarik minat masyarakat agar mau mengikuti program tersebut 


 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari beberapa teori yang telah dipaparkan diatas, bahwa promosi merupakan proses penyampaian informasi dalam bentuk komunikasi antara penjual dan pembeli, bertujuan untuk membujuk dan menarik minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan agar konsumen tersebut bersedia untuk membelinya. 
Dalam penelitian ini penulis mengacu kepada dimensi promosi yang dijelaskan oleh Amstrong, Kotler dan Opresnik (2017). Dalam teori ini disebutkan bahwa dimensi dari promosi terbagi kedalam 5, diantaranya yaitu: 
1. Advertising. “Any paid from of nonpersonal presentation and promotion of ideas, goods, or services by an identified sponsor” 
Segala bentuk pembayaran non-pribadi dan proomosi berupa ide, barang atau jasa oleh sponsor yang diidentifikasi. 
2. Sales Promotion. “ Short-tern incentives to encourage the purchase or sale of a product or service” 
Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan suatu produk atau layanan. 
3. Personal Selling. “Personal customer interactions by the firm’s sales force for the purpose of engaging customers, making sales, and building customer relationships” 
Interaksi pelanggan pribadi oleh tenaga penjualan perusahaan untuk tujuan menarik pelanggan, melakukan penjualan, dan membangun hubungan pelanggan. 
4. Public Relations (PR). “Building good relation with the company’s various publics by obtaining favorable publicity, building up a good corporate image, and handling or heading off unfavorable rumors, stories, and events” 
Membangun hubungan baik dengan berbagai publik perusahaan dengan memperoleh publisitas yang baik, membangun citra perusahaan yang baik, dan menangani atau menghindari desas-desus, cerita, dan peristiwa yang tidak menguntungkan. 
5. Direct and Digital Marketing. “Engaging direct with carefully targeted individual consumers and customer communities to both obtain an immediate response and build customer relationships” 
Terlibat langsung dengan konsumen individu dan komunitas pelanggan yang ditargetkan dengan hati-hati untuk memperoleh respon langsung dan membangun hubungan dengan pelanggan. 
Menurut Perrault, P.Cannon dan McCarthy (2014) didalam promosi terdapat beberapa dimensi, diantaranya yaitu: 
1. Personal Selling and Customer Service. “Involves direct spoken communication between sellers and potential customers. Customer service is a form of personal communication between a customer and seller to resolve a problem with purchase” 
Melibatkan komunikasi lisan langsung antara penjual dan pelanggan potensial. Layanan pelanggan adalah bentuk komunikasi pribadi antara pelanggan dan penjual untuk menyelesaikan masalah dengan pembelian. 
2. Mass Selling. “is communicating with large numbers of potential customers at the same time” 
Cara berkomunikasi dengan sejumlah besar pelanggan potensial pada saat yang sama 
· Advertising. “Any paid from of nonpersonal presentation and promotion of ideas, goods, or services by an identified sponsor” 
Segala bentuk pembayaran non-pribadi dan promosi ide, barang, atau jasa oleh sponsor yang diidentifikasi 
· Publicity. “ Is any unpaid from of nonpersonal presentation and promotion of ideas, goods, or services. Of course, publicity people are paid” 
Apakah segala bentuk presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang, atau layanan yang tidak dibayar. Tentu saja, publisitas orang dibayar. 
3. Sales Promotion. “Refers to promotion activities-other than advertising, publicity, and personal selling- that stimulate interest, trial, or purchase by final customers or others in the channel” 
Mengacu pada kegiatan promosi - selain iklan, publisitas, dan penjualan pribadi - yang merangsang minat, percobaan, atau pembelian oleh pelanggan akhir atau orang lain di saluran. 
Sedangkan menurut Philip Kotler dan Keller dalam Apriyani (2017) mengemukakan bauran promosi merupakan: 
“Marketing communications mix are eight main models of communication such "Advertising, Sales Promotion, Event And Experiences, And Publicity Public relations, online and social media marketing, mobile marketing, direct and database marketing, Personal Selling”. Marketing communications mix are eight main ways of communication, among others: 
 
[bookmark: _Toc111545310][bookmark: _Toc111545470][bookmark: _Toc111748528][bookmark: _Toc136474]2.3.	Kerangka Pemikiran 
Sertifikat tanah merupakan salah satu bukti hak sah secara hukum, Program Prioritas Nasional berupa Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) adalah proses pendaftaran tanah untuk pertama kali, yang dilakukan secara serentak dan meliputi semua obyek pendaftaran tanah yang belum didaftarkan di dalam suatu wilayah desa atau kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu. Melalui program ini, pemerintah memberikan jaminan kepastian hukum atau hak atas tanah yang dimiliki masyarakat. Program PTSL ini merupakan inovasi pemerintah melalui Kementerian ATR/BPN untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat: sandang, pangan dan papan. Program tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri No 12 tahun 2017 tentang PTSL dan Instruksi Presiden No 2 tahun 2018. 
Ketercapaian target Program PTSL di Kabupaten Purwakarta untuk tahun 2021 ini secara keseluruhan baru mencapai 44,86 persen. Persentase ini merupakan rata-rata ketercapaian dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Purwakarta. Bahkan ada kecamatan yang ketercapaiannya hanya 0 persen. Artinya tidak ada satu orang pun masyarakat yang mengikuti Program PTSL ini. Salah satu dari kecamatan tersebut adalah Kecamatan Wanayasa. Untuk di Kecamatan Wanayasa, apabila dijabarkan lebih lanjut, maka untuk setiap desa/kelurahan yang ada di kecamatan tersebut juga ketercapaiannya adalah 0 persen juga. Artinya tidak ada masyarakat di kelurahan-kelurahan yang ada di Kecamatan Wanayasa berminat untuk mengikuti program tersebut. Hal ini senada dengan definisi dari minat yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, minat merupakan sikap yang muncul pada masyarakat Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta untuk mengikuti program PTSL. Adapun dimensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah attention dan intention. Hal tersebut karena penelitian ini ingin memaparkan mengenai perhatian dan ketertarikan masyarakat terhadap Program PTSL. 
Dari kerangka pemikiran diatas, maka kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut: 
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[bookmark: _Toc111748563]Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

[bookmark: _Toc111748529]2.4.	Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015:38) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut :
1. Pola Komunikasi
Pola komunikasi adalah cara seseorang individu atau kelompok itu berkomunikasi. Promosi
a. Advertising, adalah segala bentuk pembayaran non-pribadi dan proomosi berupa ide, barang atau jasa oleh sponsor yang diidentifikasi. 
b. Sales Promotion, adalah insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan suatu produk atau layanan. 
c. Personal Selling, Interaksi pelanggan pribadi oleh tenaga penjualan perusahaan untuk tujuan menarik pelanggan, melakukan penjualan, dan membangun hubungan pelanggan. 
d. Public Relations, adalah membangun hubungan baik dengan berbagai publik perusahaan dengan memperoleh publisitas yang baik, membangun citra perusahaan yang baik, dan menangani atau menghindari desas-desus, cerita, dan peristiwa yang tidak menguntungkan. 
e. Direct and Digital Marketing, terlibat langsung dengan konsumen individu dan komunitas pelanggan yang ditargetkan dengan hati-hati untuk memperoleh respon langsung dan membangun hubungan dengan pelanggan.
2. Minat
Menyatakan bahwa minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan pembelian benar-benar dilaksanakan (Kinnear dan Taylor dalam Fitriah, 2018).
Minat beli dapat ditingkatkan dengan memperhatikan faktor – faktor, antara lain faktor psikis yang merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam diri konsumen yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan dan sikap, selain itu faktor sosial yang merupakan proses dimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh keluarga, status sosial dan kelompok acuan, kemudian pemberdayaan bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi dan juga distribusi. Minat beli konsumen merupakan keinginan seorang konsumen terhadap pemenuhan kebutuhan dan keinginan yang tersembunyi dalam benak konsumen. Minat beli konsumen selalu terselubung dalam tiap diri individu yang mana tak seorangpun bisa tahu apa yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen. Namun, dalam penelitian ini, minat konsumen merupakan sikap yang muncul pada masyarakat Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta untuk mengikuti program PTSL.
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METODOLOGI PENELITIAN 


[bookmark: _Toc111545312][bookmark: _Toc111545472][bookmark: _Toc111748531][bookmark: _Toc136476]3.1.	Paradigma Penelitian 
Penelitian ini dilakukan menggunakan studi kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara. Bogdan dan Tailor (Moleong, 2004:3) mendefinisikan “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Hal ini berarti pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari keutuhan. 

[bookmark: _Toc111545313][bookmark: _Toc111545473][bookmark: _Toc111748532][bookmark: _Toc136477]3.2.	Subyek dan Obyek Penelitian 
Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut penulis mendeskripsikan bahwa objek penelitian adalah Populasi dalam penelitian ini merupakan masyarakat Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta. Sementara itu, subyek yang dipilih adalah masyarakat Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta yang memiliki tanah tetapi belum memiliki Sertifikat Hak Miliki (SHM) atas tanah tersebut. 

[bookmark: _Toc111545314][bookmark: _Toc111545474][bookmark: _Toc111748533][bookmark: _Toc136478]3.3.	Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang lengkap, penulis menggunakan teknik triangulation (triangulasi) sebagai salah satu bentuk pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi ini merujuk pada pengumpulan informasi (data) sebanyak mungkin dari berbagai sumber (manusia, latar dan kejadian) melalui berbagai metode (Alwasilah, 2003). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara mendalam (In-depth Interview) 
b. Observasi 
c. Dokumentasi 
d. Studi kepustakaan 
[bookmark: _Toc111545315][bookmark: _Toc111545475][bookmark: _Toc111748534][bookmark: _Toc136479]3.4.	Teknik Analisis Data 
a. Reduksi data (data reduction) 
Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. 
b. Pengumpulan data (data collection) 
Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi - narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 
c. Penyajian data (data display) 
Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti. 
d. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap ketiga sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 
e. Evaluasi 
Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian. 
Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. 

[bookmark: _Toc111545316][bookmark: _Toc111545476][bookmark: _Toc111748535][bookmark: _Toc136480]3.5.	Keabsahan Hasil Penelitian 
a. Triangulasi sumber (data) 
Triangulasi ini membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dalam metode kualitatif. 
b. Triangulasi metode. 
Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi penyidikan. 
Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan penulis atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data, contohnya membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. 
d. Triangulasi teori 
Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori tetapi hal itu dapat dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan banding. 

[bookmark: _Toc111545317][bookmark: _Toc111545477][bookmark: _Toc111748536][bookmark: _Toc136481]3.6.	Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yang akan penulis lakukan maka penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Purwakarta dan Kantor ATR/BPN Kabupaten Purwakarta. 

[bookmark: _Toc111545318][bookmark: _Toc111545478][bookmark: _Toc111748537][bookmark: _Toc136482]3.7.	Jadwal Penelitian 
Penelitian direncanakan akan dilakukan dengan jadwal sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc111748554]Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
	NO
	KEGIATAN
	
	
	
	BULAN
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Pengurusan perijinan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Proses bimbingan dan revisi proposal penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal/Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi Proposal/Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Proses penelitian (pencarian data ke lapangan)
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengolahan hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pembuatan laporan hasil penelitian (Bab IV dan V)
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bimbingan dan revisi Draft Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Ujian Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Revisi Tesis
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


[bookmark: _Toc111545320][bookmark: _Toc111545480][bookmark: _Toc111748539][bookmark: _Toc136484]4.1.	Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc111545321][bookmark: _Toc111545481][bookmark: _Toc111748540]4.1.1.	Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan 
a. Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain yang terdaftar agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya sebagai pemegang hak yang bersangkutan. 
b. Untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan termasuk Pemerintah agar dengan mudah dapat memperoleh data yang diperlukan dalam mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-satuan rumah susun yang sudah terdaftar. 
c. Untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan 
d. Menurut Instruksi Presiden (Inpres) Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) menyatakan bahwa Pertama: Mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing dalam rangka pelaksanaan percepatan.
Pendaftaran Tanah secara Sistematis Lengkap di seluruh wilayah Indonesia sebagai Gerakan Nasional dengan tujuan utama agar terwujudnya pendaftaran tanah 
[bookmark: _Toc111545322][bookmark: _Toc111545482][bookmark: _Toc111748541]4.1.2.	Pola Komunikasi Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kabupaten Purwakarta 
a. Iklan di televisi nasional; 
Iklan program PTSL dibuat langsung oleh Kementerian ATR/BPN dan disiarkan pada televisi nasional. Tidak hanya disiarkan pada televisi nasional tetapi juga pada kanal Youtube Kementerian ATR/BPN. Berikut ini adalah tampilan iklan Program PTSL di televisi nasional dan kanal Youtube Kementerian ATR/BPN: 


[bookmark: _Toc111748564]Gambar 4.1. Iklan Program PTSL di Televisi Nasional 
Sumber: [IKLAN ATR/BPN] PTSL MUDAH, CEPAT DAN PRO RAKYAT - YouTube 



b. Iklan di radio Pro 93.1 FM Purwakarta; 
c. Iklan di akun Instagram Kantor ATR/BPN Purwakarta; 
Berikut ini merupakan salah satu informasi terkait dengan Program PTSL yang dimuat dalam akun Instagram dari Kantor ATR/BPN Purwakarta: 
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[bookmark: _Toc111545325][bookmark: _Toc111545485][bookmark: _Toc111748544]5.1.	Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulannya adalah sebagi berikut: 
1. Pola komunikasi Program PTSL di Kabupaten Purwakarta dinilai tidak jelas dan menarik oleh masyarakat di Kecamatan Wanayasa walaupun sebagian besar dari mereka pernah mendengar atau melihat iklan atau program penyuluhan terkait dengan program PTSL ini. Hal ini berkaitan dengan informasi yang disampaikan dalam kegiatan promosi tersebut tidak dapat ditangkap dengan jelas serta tidak menarik dari sisi desain iklan. Informasi dan desain iklan yang terlalu umum serta di desain untuk semua kalangan (misalnya iklan di televisi nasional yang menggunakan Bahasa Indonesia) menjadi kelemahan dari iklan yang selama ini sudah dibuat. Masyarakat di kecamatan ini berlatar belakang sebagai petani dengan tingkat Pendidikan yang tidak tinggi sehingga perlu penyesuaian dalam penggunaan bahasa dan desain dari iklan. 

[bookmark: _Toc111545326][bookmark: _Toc111545486][bookmark: _Toc111748545]5.2.	Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pembuatan media sosialisasi tentang Program PTSL dengan menggunakan bahasa (misalnya Bahasa Sunda) dapat dilakukan agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat Wanayasa yang berlatar belakang petani. 
1. Informasi yang di munculkan dalam kegiatan promosi baik di media (social maupun konvensional) dapat ditekankan pada manfaat apa yang dapat mereka peroleh di kemudian hari dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan minat mereka mengikuti program PTSL 
2. Kegiatan penyuluhan di kecamatan atau desa dengan membatasi kehadiran warga atau menggunakan beberapa sesi sosialisasi dapat dilakukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan promosi melalui penyuluhan di Kecamatan. Selain itu, kegiatan penyuluhan secara langsung ke rumah-rumah oleh petugas juga dapat ditingkatkan karena dapat melayani dengan lebih baik dan memuaskan masyarakat. 
3. Sosialisasi fasilitas cicilan untuk biaya pencetakan sertifikat ke desa dapat dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat mengikuti program PTSL. 
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